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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Belajar
matematika merupakan satu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita akan belajar
secara Kritis, kreatif, dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang
berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus di pahami
terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol.

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.!
Oleh karena itu matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Dunia pendidikan selalu
terkait antar jenjang satu dengan yang lain maka keberhasilan dalam
pendidikan sekolah menengah pertama sangat menentukan keberhasilan di
jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, penguasaan matematika di tingkat
SMP/MTs sangat diperlukan guna keberhasilan penguasaan matematika di
tingkat selanjutnya.

Hal ini tercantum dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006, bahwa
“Pelajaran matematika yang tercantum dalam ruang lingkung kelompok

matapelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi tingkat SMP/MTs dimaksud

'Ariyadi Wijaya. Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematik. (Yogyakarta: Graha llmu, 2012). him 5



untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudidayakan berpikir secara kritis, kreatif dan mandiri”.?

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika.® Dalam proses
pembelajaran matematika, baik guru maupun murid bersama-sama menjadi
pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran.

Berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan menemukan dan
menyelesaikan masalah matematika dengan banyak cara atau penyelesaian
yang bermacam-macam serta tidak mudah puas dengan apa yang diperoleh,
selalu ingin mengembangkan pemikiran dengan jawaban yang unik dan
berbeda dari yang biasanya. Berpikir kreatif tergolong berpikir tingkat tinggi.
Melalui berpikir kreatif akan dapat memunculkan kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.

Tuntutan akan berpikir kreatif juga terdapat dalam Al-Quran, Allah

SWT mendorong umat manusia untuk selalu berpikir dan bertindak kreatif.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah:219, yaitu:
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Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar
kamu berpikir”’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebenarnya Agama Islam dalam hal
kreatifitas memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan
akal pikirannya dan dengan hati nuraninya (galbunya) dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan hidup didalamnya. Kreatifitas tidak hanya diperlukan
untuk menyelesaikan persoalan hidup, namun dalam dunia pendidikan
kreatifitas juga diperlukan khususnya dalam pembelajaran matematika.

Proses belajar mengajar matematika guru berperan penting untuk
mengembangkan  kreatifitas siswa, sehingga siswa terarah dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa belum optimal,
rendahnya kemampuan siswa berpikir kreatif diduga karena selama ini guru
tidak berusaha menggali pengetahuan dan pemahaman siswa tentang berpikir
kreatif.*

Hasil penelitian yang dilakukan TIMSS pada tahun 2011 yang
menyatakan peringkat Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara. Hasil
TIMSS yang dicapai oleh Indonesia yang rendah ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor penyebabnya antara lain karena peserta
didik di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontektual,
menuntut penalaran, argumentasi dan kreatifitas dalam meyelesaikannya.

Dimana soal-soal tersebut merupakan karakteristik soal-soal TIMSS.
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Penelitian yang dilakukan Iryanti (dalam puspendik) menunjukkan
persentase waktu pembelajaran matematika di Indonesia lebih banyak
digunakan untuk membahas atau mendiskusikan soal-soal dengan
kompleksitas rendah yaitu sebesar 57% dan untuk membahas soal-soal
dengan kompleksitas tinggi menggunakan waktu yang lebih sedikit sekitar
3%, sedangkan soal-soal model TIMSS termasuk soal-soal yang memiliki
kompleksitas sedang dan tinggi, serta memerlukan penalaran dalam
penyelesaiannya. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa Indonesia masih rendah.”

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan terhadap salah satu
guru matematika di SMP Negeri 10 Pekanbaru diperoleh kenyataan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa masih kurang. Siswa
memecahkan masalah yang diberikan dengan cara yang sama persis seperti
yang dicontohkan guru. Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang
berbeda dari yang sudah diajarkan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa kurang dalam berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility),
berpikir orisinil (originality) dan berpikir elaboratif (elaboration) yang
merupakan indikator berpikir kreatif.

Berdasarkan gejala-gejala  tersebut dapat dijelaskan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah.
Melihat permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa, maka diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran.

*Puspendik. Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia Menurut Benchmark
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Kegiatan pembelajaran guru harus dapat membuat suasana kelas
menjadi harmonis, ramah dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa
bosan dalam mengikuti pembelajaran. Guru harus berupaya mengkondisikan
siswa aktif dalam kegiatan antara lain memberi kesempatan berpikir kreatif
dan berbicara serta menulis sesuatu, memberi latihan-latihan yang menuntut
tanggung jawab serta memberikan pekerjaan latihan yang menantang untuk
dikerjakan. Hal ini akan membuat siswa akan selalu percaya diri serta
menciptakan iklim yang mendukung terbentuknya hubungan yang baik dalam
kelas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran adalah model kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions). Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen
yang diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. Sedangkan menurut
Slavin, adanya penghargaan kelompok di dalam model pembelajaran STAD
membuat siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya.®
Belajar kooperatif mengkondisikan siswa belajar dari pengalaman dan
berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan persoalan atau permasalahan yang

diberikan oleh guru. Adanya interaksi siswa dalam kelompok memungkinkan
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siswa tidak segan bertanya pada teman sekelompoknya untuk dapat
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru.’

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membuat proses
pembelajaran matematika di kelas menjadi lebih menarik sehingga
mendorong siswa untuk mencintai pelajaran matematika yang akhirnya dapat
meningkatkan berpikir kreatif matematis siswa. Hal ini disebabkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membangkitkan rasa keingintahuan
siswa, merangsang siswa bereaksi baik secara fisik maupun emosional, serta
dapat membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih
hidup, tidak monoton dan tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.

Selain model pembelajaran kooperatif tipe STAD, hal lain yang harus
diperhatikan adalah kemampuan awal matematika siswa. Dengan melihat
kemampuan awal siswa, dapat diketahui sejauh mana siswa telah mengetahui
materi yang telah disajikan. Kemampuan awal siswa merupakan salah satu
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kemampuan
awal dapat menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran.?
Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang relevan yang

dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran sehingga dapat

"Hairun Nikmah, dkk. Loc.Cit.
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dikatakan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dikuasai
siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.’

Kemampuan berpikir kreatif siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan
awal. Kesiapan dan kesanggupan dalam mengikuti pelajaran banyak
ditentukan oleh kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa sehingga
kemampuan awal merupakan pendukung keberhasilan belajar. Pelajaran
matematika yang diberikan di sekolah telah disusun secara sistematis
sehingga untuk masuk pada pokok bahasan lain, kemampuan awal siswa pada
pokok bahasan sebelumnya akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa SMP/MTs Pekanbaru ditinjau dari

Kemampuan Awal”.

B. Definisi Istilah
1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif  adalah  model  pembelajaran  yang
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif, yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan struktur

kelompok yang bersifat heterogen. Pembelajaran kooperatif adalah

°Rosita Fitri Herawati, dkk. Loc.Cit.



strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam suatu
kelompok kecil untuk saling berinteraksi.’® Dalam sistem belajar yang
kooperatif, siswa belajar kerja sama dengan anggota lainnya.
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran
kooperatif, siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu belajar untuk
dirinya sendiri, dan membantu sesama anggota untuk belajar.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Division) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana dan sebuah model pembelajaran yang baik untuk
permulaan bagi seorang guru untuk mendekatkan pembelajaran pada
pendekatan kooperatif. Model pembelajaran tipe STAD ini terdiri dari
lima komponen utama yaitu penyajian kelas, belajar kelompok, kuis, skor
perkembangan, dan penghargaan kelompok.
3. Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir kreatif matematis merupakan bagian keterampilan hidup yang
perlu dikembangkan terutama dalam menghadapi era informasi dan
suasana bersaing semakin ketat. Individu yang diberi kesempatan
berpikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampu menghadapi tantangan.
Sebaliknya, individu yang tidak diperkenankan berpikir kreatif akan

menjadi frustasi dan tidak puas.™

Abdul Majid. Strategi Pembelajaran. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014) him.174-
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4. Kemampuan Awal
Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum
mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal peserta didik
menjadi prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Selain itu, kemampuan
awal merupakan kemampuan seseorang yang diperoleh dari pelatihan
selama hidupnya, dan apa yang diperoleh dari pelatihan sebelumnya, dan

apa yang dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman baru.*?

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa masih rendah.
b. Siswa masih kesulitan memecahkan permasalahan soal yang berbeda
dengan contoh yang diberikan.
c. Kemampuan siswa untuk merespon suatu permasalahan masih
rendah.
d. Metode pembelajaran yang biasa diterapkan guru belum dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas jangkauannya

maka dalam penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan berpikir

2Siwi Puji Astuti.Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Fisika. Jurnal Formatif Vol.1 No.5. him.71
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kreatif matematis siswa, sebagai akibat dari model pembelajaran STAD

yang digunakan dalam pembelajaran matematika dan kemampuan awal

yang dimiliki siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah
sebagai berikut:

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional?

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol?

c. Apakah kemampuan awal siswa berkontribusi terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa?

d. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan sebagai berikut ini:
a. Untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

b. Untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Untuk menyelidiki besarnya kontribusi kemampuan awal siswa
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.

d. Untuk menyelidiki pengaruh interaksi antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Guru, pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat dijadikan salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) ditinjau dari kemampuan awal siswa.

b. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

c. Bagi Peneliti, sebagai penambahan wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman yang sangat berguna bila saat mengajar nanti.

d. Bagi Siswa, penerapan pembelajaran tipe STAD diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.



